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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman karyawan terhadap praktik manajemen di tempat
kerja kontemporer pada PLN ULP Palopo Kota. Perkembangan dan adopsi teknologi di tempat kerja yang semakin pesat telah
memicu persaingan di mana perusahaan berlomba-lomba untuk menerapkan lingkungan kerja kontemporer. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan empat informan yang kapabel. Hasil penelitian menunjukkan dampak
positif dari implementasi teknologi di PLN ULP Palopo Kota, terlihat jelas dalam peningkatan produktivitas dan pencapaian
tujuan organisasi. Teknologi telah membantu mengotomatisasi tugas-tugas administratif, memungkinkan karyawan untuk
fokus pada tugas-tugas strategis, serta meningkatkan akurasi data dan pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi manajemen yang disesuaikan dengan kondisi spesifik organisasi dapat menghasilkan hasil yang lebih baik. Namun,
terdapat pula penghambat dalam implementasi teknologi yang diterapkan, seperti beberapa perangkat yang tidak user-friendly
serta keterbatasan jaringan di lokasi-lokasi tertentu yang tidak memungkinkan adanya jaringan seluler. Penerapan teknologi
dan praktik manajemen sumber daya manusia di PLN ULP Palopo Kota menunjukkan bagaimana teori kontingensi dapat
digunakan untuk mengarahkan adaptasi strategi manajemen terhadap kondisi dan kebutuhan spesifik organisasi. Keberhasilan
dalam mengatasi tantangan dan meningkatkan produktivitas mencerminkan penerapan manajemen yang baik dalam
organisasi, yang menekankan pentingnya penyesuaian strategi manajemen dengan situasi dan kondisi yang ada untuk
mencapai hasil optimal.

Kata Kunci: Persepsi Karyawan, Pengalaman Karyawan, Praktik Manajemen, dan Tempat Kerja Kontemporer

ABSTRACT

This study aims to explore the perceptions and experiences of employees regarding management practices in the
contemporary workplace at PLN ULP Palopo City. The rapid development and adoption of technology in the workplace have
intensified competition, prompting companies to implement contemporary work environments. The research method used is
descriptive qualitative, aiming to understand the phenomena experienced by the subjects. This study employs interviews with
Jfour capable informants. The results show a positive impact of technology implementation at PLN ULP Palopo City, evident
in increased productivity and achievement of organizational goals. Technology has helped automate administrative tasks,
allowing employees to focus on strategic tasks, and enhancing data accuracy and decision-making. This indicates that
management strategies tailored to the specific conditions of the organization can yield better outcomes. However, there are
also obstacles in the technology implementation, such as some devices not being user-friendly and network limitations in
certain locations that do not allow cellular connectivity. The application of technology and human resource management
practices at PLN ULP Palopo City demonstrates how contingency theory can be used to guide the adaptation of management
strategies to the specific conditions and needs of the organization. Success in overcoming challenges and increasing
productivity reflects good management practices within the organization, emphasizing the importance of adjusting
management strategies to the existing situations and conditions to achieve optimal results.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan globalisasi telah menciptakan
lanskap bisnis yang dinamis dan kompetitif, di mana
perusahaan di seluruh dunia menghadapi tekanan yang
semakin besar untuk berinovasi, meningkatkan efisiensi, dan
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cepat. Salah satu
perubahan  signifikan dalam dekade terakhir adalah
transformasi tempat kerja menjadi lebih kontemporer, yang
mencakup penerapan kerja jarak jauh, kerja hibrida, dan
integrasi teknologi yang mendalam. Revolusi teknologi
informasi, termasuk perkembangan dalam cloud computing,
kecerdasan buatan, dan komunikasi digital, telah mengubah
cara perusahaan beroperasi dan berkompetisi. Teknologi ini
memungkinkan otomatisasi proses bisnis, pengambilan
keputusan berbasis data, dan penciptaan model bisnis baru
yang lebih responsif terhadap perubahan pasar. Dalam konteks
ini, tempat kerja kontemporer muncul sebagai faktor kunci
yang dapat mendukung kemajuan bisnis, mengacu pada
lingkungan kerja yang fleksibel dan didukung teknologi,
memungkinkan karyawan untuk bekerja dari mana saja dan
kapan saja. Praktik manajemen yang efektif memiliki
implikasi yang mendalam terhadap kesejahteraan karyawan
dan kesuksesan keseluruhan organisasi. Kesejahteraan
karyawan menjadi unsur krusial dalam menjaga produktivitas
dan retensi sumber daya manusia yang berkualitas.
Lingkungan kerja yang positif, dukungan emosional dari
pimpinan dan antar sesama karyawan, dan penekanan pada
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional adalah
elemen penting dalam menciptakan kesejahteraan karyawan
(Alim et al, 2021). Selain itu, praktik manajemen yang
memberikan penghargaan atas prestasi, memberikan peluang
pengembangan karier, dan memfasilitasi komunikasi yang
terbuka juga berkontribusi pada kepuasan kerja yang lebih
tinggi. Dari perspektif organisasi, kesejahteraan karyawan
tidak hanya memengaruhi moral dan produktivitas, tetapi juga
menciptakan reputasi perusahaan yang positif dan
meningkatkan daya saing di pasar kerja yang semakin ketat.

Praktik manajemen tempat kerja yang relevan dengan
dinamika kontemporer memiliki peran sentral dalam
memastikan kesejahteraan karyawan dan keberhasilan
organisasi. Di tengah perkembangan teknologi, perubahan
budaya, dan tuntutan akan keseimbangan kerja-hidup,
organisasi perlu memahami secara mendalam persepsi dan
pengalaman karyawan terkait dengan praktik manajemen.
Teori sumber daya manusia digital yang diperkenalkan oleh
Dave Ulrich (2016) menyoroti transformasi signifikan dalam
manajemen sumber daya manusia melalui penggunaan
teknologi digital. Transformasi ini meliputi berbagai aspek,
mulai dari otomasi tugas-tugas administratif hingga
penggunaan data analitik untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik. Pengalaman karyawan juga ditingkatkan melalui
platform digital yang memungkinkan self-service dan
komunikasi real-time. Dalam beberapa tahun terakhir, tempat
kerja kontemporer telah mengalami perkembangan yang

signifikan, dipicu oleh kemajuan teknologi dan dampak
pandemi COVID-19. Pandemi ini memaksa banyak
perusahaan untuk mengadopsi kerja jarak jauh secara
mendadak, yang kemudian diakui sebagai model kerja yang
efektif dan berkelanjutan. Teknologi memainkan peran kunci
dengan meningkatnya penggunaan platform kolaborasi digital
seperti Microsoft Teams dan Zoom. Selain itu, model kerja
hibrida yang menggabungkan kerja di kantor dan dari jarak
jauh  menjadi semakin populer karena menawarkan
fleksibilitas dan meningkatkan keseimbangan kerja-hidup.
Fokus pada kesejahteraan karyawan juga semakin kuat,
dengan perusahaan yang menyediakan program keschatan
mental dan fleksibilitas waktu kerja. Investasi dalam keamanan
siber dan pengembangan keterampilan juga meningkat untuk
mengatasi tantangan dan memastikan bahwa tenaga kerja
dapat beradaptasi dengan perubahan cepat ini.

Dalam keseluruhan, tempat kerja kontemporer dapat
dilihat sebagai jembatan yang menghubungkan praktik
manajemen yang efektif dengan keberhasilan organisasi.
Dengan memahami dinamika tempat kerja yang khas pada era
modern ini dan menerapkan praktik manajemen yang tepat,
organisasi dapat mencapai tingkat kesejahteraan karyawan
yang lebih tinggi, meningkatkan produktivitas, dan mencapai
tujuan bisnis mereka dengan lebih efektif. Tempat kerja
kontemporer juga mencerminkan pergeseran dalam paradigma
manajemen secara keseluruhan. Manajemen yang cenderung
otoriter dan berorientasi pada perintah sudah mulai
ditinggalkan demi pendekatan yang lebih kolaboratif dan
inklusif. Para manajemen kini diharapkan untuk menjadi
fasilitator perkembangan karyawan, memotivasi mereka, dan
memperkuat ikatan tim. Dengan mempertimbangkan aspek-
aspek ini, praktik manajemen tempat kerja harus
menggabungkan elemen-elemen seperti pengembangan
berkelanjutan, manajemen yang inklusif, dan pengakuan
terhadap keragaman dan kompleksitas individu-individu di
dalam organisasi. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Khaeruman & Tabroni (2024), dalam
jurnalnya yang berjudul “Strategi Efektif Manajemen Sumber
Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Era
Bisnis Modern”, hasil penelitian menjelaskan bahwa
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan
yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan suatu
organisasi. Tantangan organisasi dalam mengelola SDM
secara lebih efisien semakin meningkat seiring dengan
dinamika perubahan dalam lingkungan bisnis global,
kemajuan teknologi, dan proses globalisasi. Meskipun
menawarkan banyak manfaat seperti efisiensi operasional,
pengambilan keputusan yang lebih baik, dan keterlibatan
karyawan yang lebih tinggi, penerapan sumber daya manusia
digital juga menghadapi tantangan seperti investasi awal yang
tinggi, kebutuhan akan pelatihan, dan risiko keamanan data.
Sama halnya yang dijelaskan dalam penelitian Lisa Amalina
Saputri, Muhammad Igbaal Maulana, Dkk (2024) dalam
jurnalnya “Tantangan Dan Strategi Manajemen Sumber Daya
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Manusia Di Era Transformasi Digital: Studi Literatur”’, mereka
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa tantangan dan
strategi manajemen sumber daya manusia di era transformasi
digital. Teori ini menekankan bahwa teknologi harus
digunakan untuk memberdayakan dan meningkatkan
kapabilitas manusia, bukan sekadar menggantikan peran
manusia. Selain daripada itu juga dijelaskan dalam penelitian
Lucas Mariasavery & S. Rajamohan (2020), dalam jurnalnya
“Contemporary Human Capital Issues and Challenges at
Modern WorkplaceConceptual Frame Work: A study”
menyimpulkan bahwa Tempat kerja kontemporer menghadapi
tantangan kontemporer dalam manajemen sumber daya
manusia karena model bisnis yang berkembang dan kemajuan
teknologi. Untuk mengatasi tantangan ini, organisasi perlu
menyelaraskan proses manajemen sumber daya manusia
secara efisien, beradaptasi dengan perubahan, dan fokus pada
kreativitas serta inovasi. Fungsi sumber daya manusia harus
mengoordinasikan ~ kegiatan  seperti  pelatihan  skill,
mengembangkan pemimpin masa depan, mengelola tenaga
kerja jarak jauh dan ikut selaras berkembang dengan kemajuan
teknologi secara efektif. Keberhasilan bisnis saat ini sangat
tergantung pada kesiapan tenaga kerja untuk Revolusi Industri
4.0 melalui strategi manajemen sumber daya manusia yang
efektif. Selain itu, tempat kerja kontemporer juga menghadapi
tantangan seperti hambatan infrastruktur dan hambatan
keterampilan, tantangan lainnya termasuk kualifikasi
karyawan yang tidak memadai, manfaat ekonomi yang tidak
jelas, tingkat kematangan teknologi yang rendah, dan
kurangnya prioritas dari manajemen puncak.

Perusahaan yang berhasil mengadopsi budaya yang
inklusif, inovatif, dan berorientasi pada kesejahteraan
karyawan cenderung memiliki keunggulan kompetitif dalam
mempertahankan bakat terbaik dan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Penting untuk melakukan
eksplorasi mendalam terhadap persepsi dan pengalaman
karyawan terkait dengan praktik manajemen tempat kerja
kontemporer. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang
perspektif karyawan, organisasi dapat mengidentifikasi area di
mana perbaikan diperlukan, mengimplementasikan strategi
yang lebih efektif, dan membangun budaya perusahaan yang
mendorong kolaborasi, inovasi, dan pertumbuhan bersama.
Memahami hubungan antara praktik manajemen tertentu
dengan kesejahteraan karyawan dapat membantu organisasi
untuk mengidentifikasi area di mana mereka dapat
meningkatkan pengalaman kerja karyawan dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan berkelanjutan.
Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
kesejahteraan karyawan berdampak pada keberhasilan
organisasi dapat membantu pemimpin organisasi untuk
merancang strategi yang lebih efektif dalam mengelola sumber
daya manusia dan mencapai tujuan bisnis jangka panjang.
Selain daripada itu, banyak hal yang dapat menjadi penunjang
keberhasilan organisasi dan keberhasilan praktik manajemen
organisasi salah satunya terkait tempat kerja kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi
dan pengalaman karyawan terhadap praktik manajemen di
tempat kerja kontemporer pada PLN ULP Palopo Kota.

2. METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian dan menginterpretasikannya
dengan melibatkan metode yang ada (Sugiyono 2016,
168). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif, dimana penelitian kualitatif lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar
fonomena yang diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja PLN ULP
Palopo Kota yang beralamat di Jalan Tomarundung, wara
barat, kota Palopo.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologi yang mana peneliti menggali pengalaman
hidup dari individu atau kelompok orang dengan cara
mendeskripsikan fenomena sebagaimana yang dialami
oleh partisipan dalam kehidupan mereka schari-hari
(Creswell, 2013)." Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami makna dari pengalaman subyektif individu
dalam hal ini bagaimana perspektif dan pengalaman
informan terkait praktik manajemen tempat kerja
kontemporer pada PLN ULP Palopo Kota. Metode yang
digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
wawancara adalah percakapan profesional yang bertujuan
untuk mendapatkan deskripsi yang mendetail tentang
pengalaman hidup partisipan dan bagaimana mereka
memberi makna terhadap pengalaman tersebut (Kvale,
2007). Metode ini memungkinkan peneliti mendapatkan
wawasan yang mendalam dan kaya. Desain deskriptif-
eksploratif digunakan dalam penelitian ini karena
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
mengeksplorasi fenomena yang masih belum banyak
diketahui atau dipahami. penelitian eksploratif adalah
penelitian yang dilakukan untuk menemukan atau
mendapatkan wawasan awal tentang suatu fenomena yang
kurang dipahami (Stebbins, 2001).

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri, karena hanya peneliti yang memiliki
kemampuan untuk menangkap kompleksitas, kedalaman,
dan nuansa dari pengalaman manusia (Patton, 2002).
Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan yaitu
wawancara semi terstruktur disertai observasi dan
dokumentasi. Keabsahan data adalah bagian yang penting
dalam penelitian. Teknik yang dipakai untuk menguji
keabsahan data peneliti yaitu ketekunan pengamatan dan
triangulasi. Ketekunan pengamatan merupakan teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam
penelitian. Dalam penelitian sosial yang bersifat kualitatif,
pengamatan menjadi teknik utama dan memiliki peran
yang sangat signifikan. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara
membandingkan antara sumber, teori maupun metode atau
teknik penelitian. triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
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luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2007).

Penelitian ini menggunakan data primer, yang
diperoleh langsung dari informan melalui wawancara semi
struktur. Wawancara mencakup pernyataan informan
terkait persepsi mereka tentang praktik manajemen pada
tempat kerja kontemporer di PLN ULP Palopo Kota.
Sumber data didapatkan dari empat informan yang kapable
pada hal ini yang terdiri dari kepegawaian pada ULP
Palopo Kota meliputi manajer, team leader dan staf
pegawai.

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini
menggunakan Miles dan Huberman (1994), yang terdiri
dari Reduksi data adalah dimana seorang peneliti perlu
melibatkan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data yang muncul dari catatan
lapangan atau transkrip wawancara, dengan tujuan
mengurangi dan mengorganisir data mentah menjadi
bentuk yang lebih mudah dikelola dan dipahami tanpa
kehilangan informasi penting. Kemudian Penyajian data
merupakan upaya menampilkan, memaparkan atau
menyajikan data. Sebagai sebuah langkah kerja analisis,
display data dapat dimaknai sebagai upaya menampilkan,
memaparkan dan menyajikan secara jelas data-data yang
dihasilkan dalam bentuk gambar, grafik, bagan, table dan
sejeninsnya, dan tahap terakhir Penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Karyawan terhadap Praktik Manajemen
Tempat Kerja Kontemporer yang Diterapkan
oleh PLN ULP Palopo Kota

PLN ULP Palopo Kota telah mengimplementasikan
berbagai teknologi dalam manajemen sumber daya
manusia untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
komunikasi. Persepsi karyawan terhadap praktik ini
umumnya positif. Karyawan mengapresiasi segala bentuk
fasilitas yang disediakan seperti AP2T (Aplikasi
Pelayanan Pelanggan Terpadu), APKT (Aplikasi
pengaduan dan keluhan terpadu), dan EIS (Enterprise
Information System). Mereka merasa bahwa teknologi ini
memudahkan  pekerjaan  schari-hari, mulai dari
pengelolaan data pelanggan hingga pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Hal ini
didukung oleh wawancara dengan Kurnia Aji selaku
Manajer, Akhmad Milzam selaku Official Kinerja, Irawan
Djumhuri selaku Team Leader Sales dan Retail dan
Wiecha Dewi Misvuri selaku Pejabat K3L yang mana
mereka kapabel dalam hal ini yang semuanya menyatakan
bahwa teknologi sangat membantu mereka dalam
menjalankan tugas dengan lebih efisien dan akurat.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Penelitian oleh
Lucas Mariasavery & S. Rajamohan (2020) juga
menunjukkan bahwa teknologi di tempat kerja
kontemporer membantu organisasi mengatasi tantangan
dengan menyelaraskan proses manajemen sumber daya
manusia secara efisien dan berfokus pada kreatifitas dan
inovasi. Pada PLN ULP Palopo Kota, pelatihan seperti

diklat (pendidikan dan pelatihan), upskilling (peningkatan

keterampilan), supervisi, refreshment, dan in-house

training menjadi kunci dalam menghadapi perubahan
teknologi dan mempersiapkan tenaga kerja untuk Revolusi

Industri 4.0 dan dalam praktiknya, pihak manajemen selalu

siap sedia menyediakan wadah yang dibutuhkan guna

meminimalisir gap pada kemampuan dasar berteknologi
pada pekerja.

b. Pengalaman  Karyawan  terkait  Praktik
Manajemen Tempat Kerja Kontemporer di PLN
ULP Palopo Kota untuk Memahami Dinamika
Kerja dan Interaksi di Lingkungan Organisasi
Karyawan di PLN ULP Palopo Kota menyatakan

pengalaman yang umumnya positif terkait implementasi
teknologi yang tersedia. Fasilitas teknologi yang
digunakan tidak hanya mempermudah pekerjaan mereka,
tetapi juga meningkatkan kualitas komunikasi dan
kolaborasi di antara karyawan. Kurnia Aji selaku manajer
menyebutkan bahwa aplikasi AP2T memudahkan
pengelolaan data pelanggan secara menyeluruh, serta
mempermudah kolaborasi kapanpun secara mudah dan
eksploratif.

Berdasarkan hal diatas, ini mencerminkan hasil
penelitian oleh Lisa Amalina Saputri, Muhammad Igbaal
Maulana, Dkk. (2024), yang menyatakan bahwa tantangan
dalam manajemen sumber daya manusia dapat diatasi
melalui digitalisasi, pelatihan, dan pengembangan.
Penelitian oleh Khaerumanl & Tabroni (2024) juga
menunjukkan bahwa strategi manajemen sumber daya
manusia yang efektif dapat meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan karyawan, serta menciptakan
lingkungan kerja yang positif. Pengalaman karyawan PLN
ULP Palopo Kota mencerminkan temuan ini,
menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan
produktivitas dan mempermudah pencapaian tujuan
organisasi. Selain itu, strategi manajemen SDM yang
melibatkan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan
telah membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan
teknologi dan meningkatkan kompetensi mereka. PLN
ULP Palopo Kota telah mengadopsi berbagai program
pelatihan seperti diklat, upskilling, dan in-house training
untuk mempersiapkan tenaga kerja dalam menghadapi
perubahan teknologi dan dinamika kerja yang terus
berkembang.
c¢.  Faktor-faktor yang Diidentifikasi oleh Karyawan

sebagai Pengaruh Utama dalam Menghambat

Pengimplementasian Integrasi Teknologi

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari
teknologi, ada beberapa faktor yang diidentifikasi oleh
karyawan  sebagai  penghambat utama  dalam
pengimplementasiannya. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan akses jaringan seluler, terutama di daerah
yang terpencil, yang mengganggu kelancaran operasional.
Selain itu, beberapa karyawan menyebutkan bahwa
teknologi yang digunakan kurang user-friendly, yang
memerlukan pelatihan tambahan agar bisa digunakan
dengan efektif maupun penyesuain terhadap kebutuhan
pekerja, sebab pada dasarnya penyediaan fasilitas
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teknologi guna mendorong efektifitas dan efisiensi

operasional bukan sebaliknya.

Hambatan ini sejalan dengan temuan Lucas
Mariasavery & S. Rajamohan (2020), yang menyebutkan
bahwa infrastruktur dan keterampilan menjadi hambatan
utama dalam manajemen tempat kerja kontemporer. PLN
ULP Palopo Kota perlu meningkatkan infrastruktur
teknologi dan menyediakan pelatihan yang lebih intensif
untuk mengatasi kendala ini dan melakukan riset lebih
mendalam terkait kebutuhan karyawan. Selain daripada
itu, penelitian oleh Lisa Amalina Saputri, Muhammad
Igbaal Maulana, Dkk. (2024) menyimpulkan bahwa
tantangan dalam manajemen sumber daya manusia di era
transformasi digital termasuk model kerja nonstandar,
polarisasi  kerja, pengangguran akibat teknologi,
kesenjangan keterampilan, perubahan lingkungan kerja,
serta keamanan data perusahaan. Strategi untuk mengatasi
tantangan ini termasuk digitalisasi ketenagakerjaan,
pelaksanaan fungsi evaluatif, manajemen pelatihan dan
pengembangan, seleksi talenta, fleksibilitas kerja, serta
integrasi pengelolaan data perusahaan. Dalam hal ini PLN
ULP Palopo Kota telah menerapkan pelatihan
berkelanjutan untuk menyesuaikan dengan teknologi baru,
PLN ULP Palopo Kota telah mengadopsi berbagai
program pelatihan seperti diklat, upskilling, dan in-house
training untuk mempersiapkan tenaga kerja dalam
menghadapi perubahan teknologi dan dinamika kerja yang
terus berkembang.

d. Menilai Dampak Praktik Manajemen Tempat
Kerja Kontemporer pada Produktivitas dan
Pencapaian Tujuan Organisasi di PLN ULP
Palopo Kota
Implementasi teknologi di PLN ULP Palopo Kota

telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. Teknologi
telah membantu mengotomatisasi tugas-tugas
administratif, memungkinkan karyawan untuk fokus pada
tugas-tugas strategis, serta meningkatkan akurasi data dan
pengambilan keputusan. Penyederhanaan penyelesaian
tanggung jawab menjadi suatu hal yang biasa dalam
integrasi  teknologi sebagai bentuk tempat kerja
kontemporer. Praktik manajemen pada tempat kerja
kontemporer pada PLN ULP Palopo kota memiliki
keterlibatan yang sangat signifikan mulai pada penyediaan
segala bentuk fasilitas teknologi, ketersediaan bantuan
perbaikan hingga pada segala bentuk pelatihan agar
terciptanya  kemampuan  yang  sejalan  dengan
perkembangan teknologi yang terus berubah-ubah.

Semua informan dalam penelitian ini sepakat bahwa
teknologi ini membantu mereka bekerja lebih efisien dan
efektif, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas
organisasi secara keseluruhan. Hal ini selaras dengan
penelitian Khaeruman & Tabroni (2024) yang
menunjukkan bahwa strategi manajemen sumber daya
manusia yang efektif dapat meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan karyawan. Pengalaman di PLN ULP
Palopo Kota mencerminkan temuan ini, menunjukkan
bahwa teknologi dan pelatihan yang tepat dapat
meningkatkan  kinerja organisasi. Penelitian oleh

Khaeruman & Tabroni (2024) juga menunjukkan bahwa
strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif
dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang
positif. Pengalaman karyawan PLN ULP Palopo Kota
mencerminkan temuan ini, menunjukkan bahwa teknologi
dapat meningkatkan produktivitas dan mempermudah
pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, strategi
manajemen SDM yang melibatkan pelatihan dan
pengembangan berkelanjutan telah membantu karyawan
beradaptasi  dengan  perubahan  teknologi  dan
meningkatkan kompetensi mereka, hal ini sangat sejalan
dengan apa yang terjadi di PLN ULP Palopo Kota.

Dari pernyataan diatas selaras dengan teori
Kontingensi yang menekankan bahwa tidak ada satu
pendekatan manajemen yang berlaku universal untuk
semua situasi. Fred Fiedler (1967) memperkenalkan Model
Kepemimpinan Kontingensi yang menyatakan bahwa
efektivitas kepemimpinan tergantung pada kesesuaian
antara gaya kepemimpinan dan situasi. Keberhasilan
organisasi sangat tergantung pada sejauh mana manajemen
dapat menyesuaikan strategi mereka dengan kondisi dan
situasi spesifik yang dihadapi. Dalam konteks PLN ULP
Palopo Kota, penerapan teknologi dalam manajemen
sumber daya manusia merupakan contoh nyata dari
penerapan teori kontingensi, di mana teknologi dan praktik
manajemen disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan
karyawan untuk mencapai hasil yang optimal.

PLN ULP Palopo Kota telah mengadopsi berbagai
teknologi seperti AP2T (Aplikasi Pelayanan Pelanggan
Terpadu), APKT (Aplikasi Pengaduan dan Keluhan
Terpadu), dan EIS (Enterprise Information System) untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan komunikasi.
Persepsi karyawan terhadap teknologi ini umumnya
positif, menunjukkan bahwa teknologi tersebut sesuai
dengan konteks dan kebutuhan mereka. Karyawan merasa
bahwa teknologi ini memudahkan pekerjaan sehari-hari,
mulai dari pengelolaan data pelanggan hingga
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data.
Hal ini sejalan dengan teori kontingensi yang menekankan
pentingnya penyesuaian strategi manajemen dengan situasi
spesifik di lapangan.

Pengalaman karyawan PLN ULP Palopo Kota
menunjukkan bahwa implementasi teknologi tidak hanya
mempermudah  pekerjaan  mereka, tetapi  juga
meningkatkan kualitas komunikasi dan kolaborasi di
antara karyawan. Ini menunjukkan bahwa manajemen
PLN ULP Palopo Kota telah berhasil menyesuaikan
strategi mereka dengan kondisi yang ada, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi.
Pelatihan berkelanjutan seperti diklat, upskilling, dan in-
house training yang diterapkan oleh PLN ULP Palopo
Kota mencerminkan upaya manajemen untuk beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan kebutuhan karyawan,
yang merupakan inti dari teori kontingensi. Namun, tidak
semua implementasi teknologi berjalan mulus. Ada
beberapa hambatan yang diidentifikasi oleh karyawan,
seperti keterbatasan akses jaringan seluler di daerah
terpencil dan teknologi yang kurang user-friendly.
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Hambatan ini menunjukkan bahwa masih ada situasi yang
memerlukan penyesuaian lebih lanjut. Teori kontingensi
menyarankan bahwa manajemen harus responsif terhadap
kondisi lingkungan dan membuat perubahan yang
diperlukan untuk mengatasi hambatan ini. Dengan
meningkatkan infrastruktur teknologi dan menyediakan
pelatihan yang lebih intensif, PLN ULP Palopo Kota dapat
lebih efektif dalam mengatasi masalah yang ada dan
meningkatkan kinerja karyawan.

Dampak positif dari implementasi teknologi di PLN
ULP Palopo Kota terlihat jelas dalam peningkatan
produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. Teknologi
telah membantu mengotomatisasi tugas-tugas
administratif, memungkinkan karyawan untuk fokus pada
tugas-tugas strategis, serta meningkatkan akurasi data dan
pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi manajemen yang disesuaikan dengan kondisi
spesifik organisasi dapat menghasilkan hasil yang lebih
baik, sesuai dengan prinsip-prinsip teori kontingensi.
Pengalaman di PLN ULP Palopo Kota mencerminkan
bahwa teknologi dan pelatihan yang tepat dapat
meningkatkan  kinerja  organisasi, = menunjukkan
keberhasilan ~ dalam  menerapkan  prinsip-prinsip
kontingensi dalam manajemen organisasi. Secara
keseluruhan, penerapan teknologi dan praktik manajemen
sumber daya manusia di PLN ULP Palopo Kota
menunjukkan bagaimana teori kontingensi dapat
digunakan untuk mengarahkan adaptasi strategi
manajemen terhadap kondisi dan kebutuhan spesifik
organisasi. Keberhasilan dalam mengatasi tantangan dan
meningkatkan produktivitas mencerminkan penerapan
prinsip-prinsip kontingensi dalam manajemen organisasi,
yang menekankan pentingnya penyesuaian strategi
manajemen dengan situasi dan kondisi yang ada untuk
mencapai hasil yang optimal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
teknologi dan praktik manajemen sumber daya manusia di
PLN ULP Palopo Kota menunjukkan bagaimana teori
kontingensi dapat digunakan untuk mengarahkan adaptasi
strategi manajemen terhadap kondisi dan kebutuhan
spesifik  organisasi. Keberhasilan dalam mengatasi
tantangan dan meningkatkan produktivitas mencerminkan
penerapan manajemen yang baik dalam organisasi, yang
menekankan pentingnya penyesuaian strategi manajemen
dengan situasi dan kondisi yang ada untuk mencapai hasil
optimal.

PLN ULP Palopo Kota perlu menyusun program
pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan untuk
karyawan, dengan fokus pada penggunaan teknologi baru.
Pengembangan kompetensi ini akan membantu karyawan
untuk lebih siap menghadapi perubahan dan
memaksimalkan manfaat dari teknologi yang ada.
Melakukan evaluasi berkala terhadap praktik manajemen
dan penggunaan teknologi yang diterapkan. Pengumpulan
umpan balik dari karyawan secara rutin dapat membantu
manajemen untuk memahami tantangan yang dihadapi dan

mencari solusi yang tepat. Mendorong kerjasama dan
kolaborasi antar karyawan dengan mengadakan kegiatan
tim-building dan forum diskusi. Hal ini akan memperkuat
ikatan antar karyawan dan meningkatkan komunikasi,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
produktivitas. Menginvestasikan dalam pengembangan
atau pemilihan perangkat lunak yang lebih user-friendly.
Memastikan bahwa teknologi yang digunakan mudah
dipahami dan dioperasikan oleh seluruh karyawan akan
mengurangi hambatan dalam implementasi integrasi
teknologi.

Disarankan untuk melakukan investasi lebih lanjut
dalam infrastruktur teknologi, termasuk peningkatan
jaringan internet di daerah terpencil. Hal ini akan
memastikan akses yang lebih baik bagi karyawan dalam
menggunakan alat dan aplikasi yang diperlukan. Penelitian
lebih lanjut dianjurkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
lain yang mungkin mempengaruhi efektivitas praktik
manajemen dan penggunaan teknologi di PLN ULP Palopo
Kota. Studi longitudinal dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang dampak jangka panjang dari
praktik-praktik ini.
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